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ABSTRAK

Pendahuluan: Peningkatan jaringan adiposa akan berhubungan dengan
terjadinya resistensi insulin, proses inflamasi kronis tingkat rendah, dan
gangguan metabolisme lipid. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan menggambarkan status gizi masyarakat dewasa produktif
berdasarkan indeks massa tubuh (IMT) sebagai upaya deteksi dini faktor
risiko  penyakit tidak menular. Metode: Peserta akan mengikuti
pemeriksaan antropometri dengan pengukuran berat badan dan tinggi
badan untuk menentukan nilai IMT dan didapatkan peserta sebanyak 45.
Hasil: Rerata usia peserta adalah 34,69 + 9,05 tahun dan mayoritas
berjenis kelamin perempuan (80,0%). Rerata IMT peserta sebesar 24,68 +
4,30 kg/m? dengan median 24,79 kg/m? (17,93-33,64 kg/m?2). Distribusi
kategori IMT menunjukkan sebagian besar peserta berada pada kategori
obesitas tingkat 1 sebanyak 31,1%, diikuti kategori normal 28,9%,
overweight 17,8%, obesitas tingkat 2 13,3%, dan kategori kurang 8,9%.
Kesimpulan: Hasil skrining menunjukkan tingginya proporsi overweight dan
obesitas pada masyarakat dewasa produktif. Diperlukan edukasi dan
intervensi promotif-preventif terkait pola makan sehat, aktivitas fisik, dan
pengendalian berat badan untuk mencegah penyakit metabolik dan
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.
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ABSTRACT

Introduction: An increase in adipose tissue is associated with the
development of insulin resistance, low-grade chronic inflammation,
and lipid metabolism disorders. This community service activity aims
to describe the nutritional status of the productive-age adult
population based on body mass index (BMI) as an effort to detect
risk factors for noncommunicable diseases at an early stage.
Methods: Participants underwent anthropometric examinations,
including measurements of weight and height to determine their
BMI; a total of 45 participants were included. Results: The mean
age of the participants was 34.69 + 9.05 years, and the majority
were female (80.0%). The participants’ mean BMI was 24.68 = 4.30
kg/m2 with a median of 24.79 kg/m? (17.93-33.64 kg/m?). The BMI
category distribution showed that the majority of participants fell into
the class 1 obesity category (31.1%), followed by the normal
category (28.9%), overweight (17.8%), class 2 obesity (13.3%), and
underweight (8.9%). Conclusion: The screening results indicate a
high proportion of overweight and obese individuals among the
productive-age adult population. Educational and promotive-
preventive interventions related to healthy eating, physical activity,
and weight management are needed to prevent metabolic diseases
and improve the population’s health status.
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1. PENDAHULUAN

Obesitas saat ini telah berkembang menjadi masalah kesehatan global yang sangat
signifikan, dengan jumlah penderitanya melampaui 1 miliar orang pada tahun 2022 atau
sekitar 13% dari total populasi dunia. Peningkatan angka kelebihan berat badan dan
obesitas pada kelompok usia dewasa berkontribusi besar terhadap meningkatnya
kejadian penyakit tidak menular di berbagai negara. Kondisi ini terutama dipicu oleh
ketidakseimbangan energi jangka panjang, di mana asupan kalori melebihi kebutuhan
tubuh, sehingga memicu penumpukan jaringan lemak, khususnya lemak viseral yang
memiliki dampak metabolik lebih besar. Dari sudut pandang patofisiologi, peningkatan
jaringan adiposa berhubungan dengan terjadinya resistensi insulin, proses inflamasi
kronis tingkat rendah, serta gangguan metabolisme lipid. Kombinasi perubahan tersebut
berperan dalam meningkatkan risiko terjadinya penyakit kardiovaskular, diabetes melitus
tipe 2, dan sindrom metabolik. (Jia et al., 2024; Longo et al., 2019; Wu & Ballantyne,
2020)

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indikator antropometri yang
direkomendasikan secara luas untuk penilaian status gizi pada tingkat populasi. IMT
mencerminkan hubungan proporsional antara berat badan dan tinggi badan yang
berkorelasi dengan total massa lemak tubuh serta risiko kesehatan terkait. Meskipun
tidak memberikan informasi langsung mengenai distribusi lemak atau komposisi tubuh,
IMT memiliki kekuatan prediktif yang baik pada studi epidemiologis, kemudahan
penerapan, serta efisiensi biaya, sehingga sesuai digunakan sebagai alat skrining awal
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis komunitas. (Al Ta’ani et al.,
2024; Freedman et al., 2024; Lajeunesse-Trempe et al., 2024)

Komunitas dewasa di lingkungan sekolah, yang mencakup guru, tenaga
kependidikan, dan orang tua siswa, merupakan kelompok usia produktif yang memiliki
kerentanan terhadap ketidakseimbangan status gizi akibat tuntutan pekerjaan,
keterbatasan waktu untuk aktivitas fisik, serta pola konsumsi yang kurang terkontrol.
Namun, pemantauan status gizi pada kelompok ini masih jarang dilakukan secara

sistematis karena intervensi kesehatan di lingkungan sekolah umumnya berfokus pada
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peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan pengabdian kepada masyarakat yang
mengintegrasikan skrining IMT dengan edukasi gizi berbasis kebutuhan komunitas
menjadi strategi yang relevan untuk menjembatani kesenjangan tersebut, sekaligus
mendorong peningkatan literasi kesehatan dan perubahan perilaku yang berorientasi
preventif. (Pongutta et al., 2022; Shinde et al., 2025; Triyana Sari et al., 2024; Xu et al.,
2021)

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Sekolah Mutiara Bangsa dengan fokus pada skrining status gizi berbasis
Indeks Massa Tubuh pada komunitas dewasa. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran status gizi komunitas sekolah, meningkatkan kesadaran terhadap implikasi
kesehatan dari ketidakseimbangan berat badan, serta memperkuat peran institusi
pendidikan sebagai wahana promotif dan preventif dalam upaya peningkatan kesehatan

masyarakat.

2. METODE PELASAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di Sekolah Mutiara
Bangsa dengan sasaran komunitas dewasa (218 tahun) yang meliputi guru, tenaga
kependidikan, karyawan sekolah, serta orang tua siswa yang bersedia mengikuti
kegiatan secara sukarela. Program dirancang sebagai intervensi kesehatan berbasis
institusi pendidikan yang berfokus pada skrining status gizi menggunakan Indeks Massa
Tubuh (IMT) sebagai langkah awal deteksi dini ketidakseimbangan gizi, khususnya risiko
overweight dan obesitas pada populasi usia produktif. Pendekatan kegiatan
mengintegrasikan pengukuran antropometri terstandar dengan edukasi gizi aplikatif
sehingga peserta tidak hanya memperoleh informasi objektif mengenai status gizinya,
tetapi juga pemahaman terkait pentingnya penerapan gaya hidup sehat secara
berkelanjutan. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang dan dievaluasi menggunakan

kerangka Plan—Do—-Check—Act (PDCA) sebagai model berkelanjutan. (Gambar 1)
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Gambar 1. Pengukuran Berat Badan pada Partisipan

Tahap Penyiapan dan Perancangan Program (Plan)

Tahap perencanaan diawali dengan analisis kebutuhan kesehatan komunitas
dewasa di lingkungan Sekolah Mutiara Bangsa, dengan fokus pada meningkatnya
masalah gizi lebih yang berkaitan dengan pola hidup sedentari dan ketidakseimbangan
asupan energi. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dirumuskan tujuan kegiatan untuk
memetakan distribusi IMT sebagai indikator status gizi serta meningkatkan kesadaran
komunitas sekolah terhadap pentingnya pencegahan masalah gizi sejak dini. Pada tahap
ini dilakukan penetapan lokasi dan waktu kegiatan, penyusunan alur pelayanan skrining,
serta penyiapan alat antropometri terstandar berupa timbangan berat badan dan alat
ukur tinggi badan. Selain itu, disusun materi edukasi gizi yang disesuaikan dengan
karakteristik komunitas sekolah serta dilakukan koordinasi tim pelaksana yang terdiri atas

tenaga kesehatan, akademisi, dan mahasiswa bidang kesehatan.

Tahap Implementasi Skrining dan Edukasi (Do)

Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta dan penyampaian informasi
mengenai tujuan, manfaat, serta prosedur kegiatan. Seluruh peserta diminta memberikan
persetujuan tertulis melalui informed consent sesuai prinsip etika pelayanan kesehatan.
Selanjutnya dilakukan pengumpulan data demografi dan informasi gaya hidup sederhana
yang berkaitan dengan status gizi, seperti pola makan dan aktivitas fisik. Pengukuran
status gizi dilakukan melalui penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan
menggunakan alat antropometri terstandar untuk perhitungan IMT. Hasil pengukuran

kemudian disampaikan secara langsung kepada peserta sebagai umpan balik awal
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mengenai kondisi status gizi masing-masing. Setelah skrining, peserta mengikuti sesi
edukasi gizi yang menekankan prinsip gizi seimbang, pengendalian berat badan, dan

pentingnya aktivitas fisik teratur.

Tahap Analisis dan Penilaian Hasil (Check)

Tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil pengukuran IMT peserta.
Klasifikasi IMT mengacu pada standar WHO Asia-Pasifik yang membedakan kategori
berat badan normal, overweight, dan obesitas. Hasil evaluasi digunakan untuk
menggambarkan profil status gizi komunitas dewasa di Sekolah Mutiara Bangsa serta
mengidentifikasi kelompok peserta yang memiliki risiko gizi lebih. Tahap ini juga menjadi
dasar penilaian efektivitas skrining IMT sebagai alat deteksi dini masalah gizi pada

setting berbasis sekolah.

Tahap Tindak Lanjut dan Penguatan Perilaku Sehat (Act)

Tahap tindak lanjut difokuskan pada pemberian konseling kepada peserta yang
teridentifikasi memiliki IMT berlebih. Konseling mencakup rekomendasi modifikasi gaya
hidup yang realistis dan berkelanjutan, meliputi pengaturan pola makan gizi seimbang,
pengendalian asupan energi, peningkatan konsumsi serat, serta peningkatan aktivitas
fisik secara rutin. Peserta juga dianjurkan melakukan pemantauan berat badan dan IMT
secara berkala sebagai bagian dari upaya pencegahan masalah gizi jangka panjang.
Melalui pendekatan ini, kegiatan diharapkan tidak hanya menghasilkan pemetaan status
gizi komunitas sekolah, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat yang

berkelanjutan pada populasi dewasa di Sekolah Mutiara Bangsa..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 45 peserta mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dengan rerata usia 34,69 + 9,05 tahun dan median usia 33 tahun (rentang 19-60 tahun),
yang menunjukkan dominasi kelompok usia dewasa produktif. Berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas peserta adalah perempuan sebanyak 36 orang (80,0%), sedangkan
laki-laki berjumlah 9 orang (20,0%). Penilaian status gizi berdasarkan indeks massa
tubuh (IMT) menunjukkan rerata IMT sebesar 24,68 + 4,30 kg/m2 dengan median 24,79
kg/m2 (17,93-33,64 kg/m?). Distribusi kategori IMT menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta berada pada kategori obesitas tingkat 1 sebanyak 14 orang (31,1%), diikuti
kategori normal sebanyak 13 orang (28,9%), berat badan berlebih sebanyak 8 orang
(17,8%), obesitas tingkat 2 sebanyak 6 orang (13,3%), serta kategori kurang sebanyak 4
orang (8,9%).
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Tabel 1. Data Karakteristik Partisipan

Variable F (%) Mean (SD) Med (Min-Max)
Usia (tahun) 34.69 (9.05) 33.00 (19.00 - 60.00)
Jenis Kelamin:
TR 9 (20.00)
o Laki-laki 36 (80.00)
e Perempuan
Index Massa Tubuh (kg/m2) 24.68 (4.30) 24.79 (17.93 - 33.64)
4 (8.9)
e Kurang 13 (28.9)
e Normal 8 (17.8)
: 14(31.1)
e Berlebih 6 (13.3)

e Obesitas Tingkat 1
e Obesitas Tingkat 2

Gambar 2 memperlihatkan sebaran kadar gula darah puasa berdasarkan usia
responden dalam bentuk diagram scatter yang dilengkapi dengan garis regresi linear.
Distribusi data menunjukkan bahwa sebagian besar nilai kadar gula darah puasa
terkonsentrasi pada rentang normal hingga sedikit meningkat (x70-110 mg/dL),
terutama pada kelompok usia dewasa pertengahan. Namun demikian, terdapat
beberapa nilai ekstrem (outlier), dengan kadar yang mencapai di atas 300 mg/dL,
yang mengindikasikan adanya individu dengan gangguan glikemik berat. Secara
analitik, hubungan antara usia dan kadar gula darah puasa tampak sangat lemah,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi yang rendah (R? = 0,019).
Hal ini berarti bahwa hanya sekitar 1,9% variasi kadar gula darah puasa yang dapat
dijelaskan oleh faktor usia, sehingga usia bukan merupakan prediktor yang signifikan

dalam menentukan kadar glukosa pada populasi ini.

Clustered Boxplot of Body Mass Index by Jenis Kelamin by Klasifikasi BMI
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Gambar 2. Sebaran Kadar Gula Darah Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa sebagian

besar peserta berada pada kelompok usia dewasa produktif dengan rerata usia 34,69
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tahun serta didominasi oleh perempuan. Dominasi kelompok usia dewasa produkitif
menjadi temuan yang penting karena pada fase ini individu umumnya memiliki aktivitas
pekerjaan, tanggung jawab keluarga, serta pola hidup yang dinamis yang dapat
memengaruhi kondisi kesehatan secara menyeluruh. Perempuan juga lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan edukasi dan pemeriksaan kesehatan, baik untuk dirinya sendiri
maupun keluarga, sehingga berperan penting sebagai agen promotif kesehatan dalam
lingkungan komunitas.

Penilaian status gizi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki indeks
massa tubuh di atas normal, dengan proporsi overweight dan obesitas yang cukup tinggi,
terutama obesitas tingkat 1. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan masalah gizi lebih pada populasi dewasa produktif yang sejalan dengan
perubahan pola hidup modern, seperti rendahnya aktivitas fisik, tingginya konsumsi
makanan tinggi kalori, lemak, gula, dan makanan ultra-proses, serta pola tidur dan
manajemen stres yang kurang optimal. Secara fisiologis, obesitas terjadi akibat
ketidakseimbangan energi kronik antara asupan kalori dan pengeluaran energi yang
menyebabkan akumulasi jaringan adiposa berlebihan. Jaringan adiposa, khususnya
lemak viseral, tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan energi tetapi juga
sebagai organ endokrin aktif yang menghasilkan berbagai adipokin dan mediator
inflamasi seperti leptin, resistin, interleukin-6 (IL-6), dan tumor necrosis factor-a (TNF-a).
(Jung & Choi, 2014; Li et al., 2022; Meshram et al., 2025)

Tingginya prevalensi overweight dan obesitas pada kegiatan ini memiliki implikasi
klinis yang penting karena kondisi tersebut merupakan faktor risiko utama berbagai
penyakit tidak menular, seperti hipertensi, diabetes melitus tipe 2, penyakit
kardiovaskular, dislipidemia, hingga gangguan muskuloskeletal. Peningkatan jaringan
adiposa viseral diketahui dapat mengaktivasi sistem renin—angiotensin—aldosteron
(RAAS), meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatis, serta memicu inflamasi sistemik
yang pada akhirnya meningkatkan tekanan darah dan risiko aterosklerosis. Selain itu,
obesitas juga berkaitan erat dengan penurunan sensitivitas insulin akibat gangguan jalur
transduksi insulin pada jaringan perifer. Kondisi ini menyebabkan peningkatan kadar
glukosa darah kronik yang dapat berkembang menjadi sindrom metabolik dan komplikasi
kardiometabolik jangka panjang apabila tidak dilakukan intervensi sejak dini. (Jia et al.,
2024; Lambert et al., 2019; Smith & Minson, 2012)

Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki
peran penting sebagai sarana deteksi dini dan edukasi kesehatan terkait status gizi dan

risiko penyakit metabolik pada populasi dewasa produktif. Intervensi promotif dan
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preventif perlu difokuskan pada perubahan gaya hidup melalui edukasi pola makan
seimbang, peningkatan aktivitas fisik rutin, pengendalian berat badan, serta peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala.
(Fernandez-Verdejo et al., 2020; Lubogo et al., 2025; Nishizawa & Shimomura, 2019)
Pendekatan berbasis komunitas menjadi strategi yang efektif karena memungkinkan
deteksi faktor risiko secara lebih dini sekaligus meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam upaya pencegahan penyakit tidak menular. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai program skrining
kesehatan, tetapi juga sebagai langkah strategis dalam meningkatkan kualitas hidup dan

derajat kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta
dewasa produktif memiliki status gizi di atas normal dengan proporsi overweight dan
obesitas yang cukup tinggi, terutama obesitas tingkat 1. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya peningkatan faktor risiko penyakit metabolik dan penyakit tidak
menular pada komunitas. Dominasi peserta perempuan menunjukkan tingginya
partisipasi perempuan dalam kegiatan promotif dan preventif kesehatan berbasis
masyarakat. Temuan ini menegaskan pentingnya deteksi dini, edukasi kesehatan, serta
intervensi berbasis komunitas terkait pola hidup sehat, aktivitas fisik, dan pengendalian
berat badan untuk mencegah progresivitas penyakit metabolik dan meningkatkan derajat

kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.
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